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Abstract One of the efforts to realize a healthy lifestyle can be done through the Clean and Healthy Behavior 

Program (PHBS). The PHBS program helps prevent infectious diseases, especially those that can affect babies. 

Therefore, mothers of babies need to be educated about PHBS. The purpose of this study was to analyze the 

effect of counseling using sheet media on the knowledge and attitudes of mothers under five towards PHBS in 

the Jekan Raya Health Center area. The research design used was a one-group pretest-posttest design. The 

sample in this study were mothers who had babies as many as 33 people who took the sample using purposive 

sampling. Data analysis was performed using the McNemar test. Characteristics that include the age of mothers 

of babies aged 23-29 years are 70%, characteristics that include education are 54% high school 

graduation/equivalent, characteristics that include work are 33% of working baby mothers, and characteristics 

that include parity in baby mothers are 67 % with multiparous births. as many as 52% of babies aged 1-6 
months and as many as 67% of babies who are female. There is an increase in the knowledge and attitude of the 

mother of the baby after being given education using flipchart media. There is an effect of providing education 

on knowledge (p=0.002) and attitudes (p=0.016) of infant mothers about PHBS. 
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Abstrak Salah satu upaya mewujudkan pola hidup sehat dapat dilakukan melalui Program Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Program PHBS membantu mencegah penyakit menular, terutama yang dapat 

menyerang bayi. Oleh karena itu, ibu dari bayi perlu diedukasi tentang PHBS. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik terhadap pengetahuan dan sikap ibu bayi 

terhadap PHBS di wilayah Puskesmas Jekan Raya. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-

posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi sebanyak 33 orang yang diambil 
sampelnya menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji McNemar. 

Karakteristik yang meliputi umur Ibu bayi yang berusia 23-29 tahun ada sebanyak 70%, karakteristik yang 

meliputi Pendidikan sebanyak 54% tamat SMA/sederajat, karakteristik yang meliputi pekerjaan sebanyak 33% 

ibu bayi yang bekerja, dan karakteristik yang meliputi paritas pada ibu bayi sebanyak 67% dengan kelahiran 

multipara.  Sebanyak 52% bayi yang berusia 1-6 bulan dan sebanyak 67% bayi yang berjenis kelamin 

perempuan. Terjadi peningkatan pada pengetahuan dan sikap ibu bayi setelah diberikan edukasi dengan media 

lembar balik. Terdapat  pengaruh pemberian edukasi terhadap pengetahuan (p=0,002), dan sikap (p=0,016) ibu 

bayi mengenai PHBS 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Lembar Balik, PHBS 

 
PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia masih menghadapi 

masalah tingginya prevalensi penyakit 

menular, terutama terkait sanitasi lingkungan 

yang buruk. Penyakit yang umum adalah 

infeksi diare yang termasuk juga penyakit 

lingkungan. Menurut Dinas Kesehatan Kota 

Palangka Raya tahun 2019 terdapat 2.591 

penderita diare yang dirawat dan dirawat di 

fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, 

dengan angka kesakitan 270/1000 penduduk 

pada semua kelompok umur. 

Kementerian Kesehatan RI 

menemukan bahwa diare merupakan penyebab 

utama kematian pada anak kecil (usia 12 

hingga 59 bulan) di Indonesia. Pada tahun 

2019, terdapat 314 kematian akibat diare pada 

anak Indonesia di bawah usia lima tahun. 

Angka kematian bayi tahun 2019 sebesar 
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0,96/1000 KH, artinya satu anak meninggal 

untuk setiap seribu kelahiran hidup.Angka 

kematian bayi tahun 2019 naik menjadi 5 bayi 

(Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya, 2019). 

Salah satu upaya mewujudkan pola 

hidup sehat dapat dilakukan melalui Program 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Ini 

adalah perilaku yang perlu dilakukan secara 

sadar oleh keluarga untuk tetap sehat dan 

berperan aktif dalam masyarakat terkait 

dengan kegiatan kesehatan. 

Pelaksanaan program PHBS 

merupakan bentuk suatu peningkatan 

keterampilan individu, keluarga dan 

masyarakat berupa pengetahuan. Pengetahuan 

tersebut dapat diperoleh melalui berbagai 

media seperti siaran berita dan pendidikan 

kesehatan.  

Banyak masalah kesehatan akibat 

penerapan PHBS yang tidak tepat di rumah, 

seperti kejadian diare pada bayi dan balita 

yang terlambat mencari pertolongan karena 

keluarga tidak tanggap terhadap kondisi bayi 

dan balitanya. 

Media memegang peranan penting 

dalam memperjelas pesan dan informasi yang 

diberikan. Penggunaan media pendidikan 

harus dipahami pokok bahasan dan tujuannya 

serta mampu memproduksi, menggunakan dan 

mengembangkan lebih lanjut media tersebut 

sesuai dengan tujuan pendidikannya (Arom 

2016; Asma 2020). 

Berdasarkan penelitian Putri (2019), 

penggunaan media lembar balik dalam 

penyuluhan berpengaruh dalam memperluas 

pengetahuan ibu hamil. Penggunaan media 

lembar balik  mampu menarik perhatian ibu 

balita sehingga dapat menerima dan 

memahami pesan yang disampaikan dari 

media tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam Gizi 

Masyarakat dengan desain one Group Pre-test 

Post-test yaitu pengetahuan dan sikap sebelum 

diberikan edukasi adalah pre-test yang 

kemudian dilanjutkan dengan edukasi dengan 

media lembar balik yang dilakukan sebanyak 2 

kali sebagai treatment. Setelah diberi 

perlakuan melalui media lembar balik, 

pengetahuan dan sikap sesudah diberikan 

edukasi adalah hasil post-test. Waktu 

pengambilan data kegiatan dilakukan dari 

akhir bulan Maret–Mei tahun 2023 di wilayah 

kerja Puskesmas Jekan Raya. Dengan kriteria 

responden adalah seluruh ibu yang memiliki 

bayi yang merupakan hasil informasi terbaru 

dari data kunjungan ke puskesmas untuk 

melakukan imunisasi yang ada diwilayah kerja 

Puskesmas Jekan Raya, Kota Palangka Raya 

tahun 2023. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis statistik menggunakan McNemar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Unvariat 

1. Karateristik Subjek Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.1 Diketahui 

kelompok usia terbanyak adalah ibu, 

mayoritas berusia 23-29 tahun (70%). 

Semakin tua usia, semakin banyak 

pengalaman yang mereka miliki, sehingga 

pengetahuan bertambah. Jumlah pengetahuan 

dapat lebih mempersiapkan seseorang untuk 

menangani sesuatu (Notoatmodjo, 2003). 



 
 

Seiring bertambahnya usia, perilaku mereka 

biasanya berubah. 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 
ibu bayi yang meliputi umur, pendidikan, 

pekerjaan, dan paritas (n=33) 

 
 

Karakteristik 
Responden 

      f % 

1

. 

Usia ibu (tahun)   

 16-22      4 12 

 23-29     23 70 

 30-38      6 18 

 Total     33 100% 

2

. 

Pendidikan Ibu   

 SD      1 3 

 SMP      5 15 

 SMA/sederajat     20 60 

 Perguruan Tinggi      7 21 

 Total     33 100% 

3. Pekerjaan Ibu   

 Bekerja 11 33 

 Tidak Bekerja 22 67 

 Total 33 100% 

4. Paritas Anak   

 Primipara 11 33 

 Multipara 22 67 

 Total 33 100% 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebanyak 54% ibu bayi yang tamat 

SMA/Sederajat. Tingkat pendidikan ibu 

mempengaruhi pengetahuan atau wawasan 

terkait pendidikan gizi. Semakin tinggi 

pendidikan ibu, semakin mudah ibu 

memahami edukasi gizi yang diberikan. 

Suparmi et al., (2023) menyatakan bahwa 

pendidikan adalah perubahan perilaku: 

semakin terdidik seseorang, semakin luas 

pengetahuannya. Ketika seseorang memiliki 

pendidikan yang baik, maka kesadarannya 

akan pemeliharaan kesehatan lingkungan, 

termasuk pemahamannya tentang bagaimana 

menerapkan prinsip-prinsip Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat, juga akan meningkat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

sebanyak 67% ibu bayi yang mayoritasnya 

Tidak bekerja. Dari hasil data penelitian, 

kondisi tersebut berarti orang tersebut masih 

belum memiliki pekerjaan atau penghasilan 

finansial. Oleh karena itu, diharapkan dengan 

memberikan edukasi tentang PHBS dapat 

menjadi pendorong bagi keluarga. dalam 

menerapkan PHBS di lingkungan rumah. 

Berdasarkan pada tabel 4.1 

menunjukkan bahwa sebagian besar bayi usia 

1–10 bulan adalah multipara, artinya ibu sudah 

memiliki anak. Paritas adalah peringkat wanita 

berdasarkan jumlah anak yang lahir pada usia 

kehamilan 24 minggu. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan temuan penelitian (Polwandari 

et al., 2021). Paritas berhubungan dengan 

pengalaman ibu menyusui. Ibu dengan paritas 

lebih dari satu memiliki kepercayaan diri lebij 

untuk mengatasi kendala yang muncul selama 

proses menyusui, sehingga ibu multipara atau 

cukup bulan lebih cenderung memberikan ASI 

eksklusif (Gobel et al. , 2012). 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

bayi yang meliputi umur dan jenis  kelamin  

(n=33) 
 

Karakteristik 
           Responden 

    f % 

1. Usia anak (bulan)   

 1-6 bulan    17  52 

 7-11 bulan    16  48 

 Total    33 100% 

2. Jenis kelamin anak   

 Laki-laki    11   33 

 Perempuan    22   67 

 Total    33 100% 

 

Tabel 4.2 Diketahui sebagian besar 

bayi usia 1-6 bulan mencapai 52%, sedangkan 

bayi usia 7-11 bulan mencapai 48%, bayi 



 
 

perempuan 67% dan bayi laki-laki 33%. 

Responden perempuan pada penelitian ini 

memiliki proporsi pengguna PHBS yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi ini 

disebabkan oleh perbedaan perkembangan 

biologis dan psikologis antara laki-laki dan 

perempuan (Notoatmodjo, 2007). 

 

2. Pengetahuan Ibu Bayi Terhadap PHBS 

Sebelum dan Sesudah diberikan 

edukasi dengan media Lembar Balik 

 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi Pengetahuan Ibu 

Bayi Terhadap PHBS Sebelum dan Sesudah 

diberikannya edukasi dengan media Lembar 

Balik (n=33) 

Pengetahuan 

 

KATEGORI 

Pengetahuan 

sebelum diberikan 

edukasi PHBS 

Pengetahuan 

sesudah 

diberikan 

edukasi PHBS 

 f   %  F % 

Baik 22 66,7 32 97,0 

Kurang 11 30,3 1 3,0 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui 

bahwa pengetahuan ibu bayi sebelum 

diberikan Edukasi dengan menggunakan 

media lembar balik sebesar 66,7% dengan 

kategori Baik, setelah diberikan Edukasi 

97,0% tingkat pengetahuan ibu bayi menjadi  

baik. Diketahui hasil pre test sebelum 

diberikan Edukasi ada beberapa pertanyaan 

yang dijawab masih kurang tepat oleh ibu bayi 

yaitu mengenai tujuan PHBS, sasaran PHBS, 

Komponen PHBS, Pemberian MPASI pada 

Bayi, Pengertian 3M plus, PHBS di Institusi 

Kesehatan, dan tentang porsi buah dalam 

sehari. Setelah diberikan edukasi  dan 

dilakukan post test didapatkan peningkatan 

jawaban yang dinyatakan sudah benar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Marfuah dan Kurniawati (2017) 

yang menunjukkan perolehan pengetahuan 

setelah dilakukan edukasi. 

 

3. Sikap Ibu Bayi Terhadap PHBS 

Sebelum dan Sesudah diberikannya 

edukasi dengan media Lembar Balik 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Sikap 

Terhadap PHBS Sebelum dan Sesudah 

diberikannya edukasi dengan media 

Lembar Balik (n=33) 
                               Sikap 

Kategori 

Sikap sebelum 

diberikan edukasi 

PHBS 

Sikap sesudah 

diberikan edukasi 

PHBS 

            f %        f  % 

Positif            7     21,0      33 100 

Negatif           26     79,0       0 0,0 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4 Diketahui sikap 

positif dan negatif ibu balita terhadap PHBS 

sebelum penyuluhan media lembar balik 

sebesar 21%, sedangkan sikap ibu balita 

meningkat menjadi 100% setelah penyuluhan 

gizi menggunakan media lembar balik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Zogara 

(2021) yang menunjukkan adanya peningkatan 

sikap setelah penyuluhan kesehatan. 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Pengaruh Edukasi Dengan media 

Lembar Balik Terhadap Pengetahuan 

Ibu Bayi Tentang PHBS di Wilayah 

Kerja Puskesmas Jekan Raya 

Tabel 4.5 Pengaruh Edukasi Dengan 

Media Lembar Balik Terhadap 

Pengetahuan Ibu Bayi Tentang PHBS Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya 

(n=33) 
Pengetahuan Sesudah Diberikan  

Edukasi PHBS 

Total 
P 

value 

Pengetahuan 

Sebelum 

Diberikan 

Edukasi PHBS 

Kurang Baik 

n % n % 

Kurang 1 3,0 10 30,3 11 
0,002 

Baik 0 0,0 22 66,7 12 

 Berdasarkan Tabel 4.5 Pengetahuan 

ibu bayi tentang PHBS sebelum diberikan 

Edukasi dengan menggunakan media Lembar 

Balik termasuk dalam kategori kurang yaitu 



 
 

3%, sedangkan setelah diberikan Edukasi 

pengetahuan ibu bayi meningkat menjadi baik 

sebanyak 30,3%. Hasil uji statistik 

menunjukkan p-value = 0,002 (<0,05) yang 

artinya ada pengaruh edukasi gizi dengan 

menggunakan media lembar balik terhadap 

pengetahuan ibu bayi tentang PHBS di 

Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sudiana dan 

Ahmadiana (2023) yang menyatakan bahwa 

penyuluhan kesehatan menggunakan media 

lembar balik berdampak pada pengetahuan ibu 

terhadap bayi. 

2. Pengaruh Edukasi Dengan Media 

Lembar Balik Terhadap Sikap Ibu Bayi 

Tentang PHBS Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jekan Raya 

Tabel 4.6 Pengaruh Edukasi Dengan 

Media Lembar Balik Terhadap Sikap Ibu 

Bayi Tentang PHBS Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jekan Raya (n=33) 
Sikap Sesudah Diberikan 

 Edukasi PHBS 

Total 
P 

value 

Sikap 

Sebelum 

Diberikan 

Edukasi 

PHBS 

Positif Negatif 

n % n % 

Positif 26 78,8 0 0,0 26 
0,016 

Negatif 7 21,2 0 0,0 7 

 Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui sikap 

ibu bayi yang sebelumnya positif dan setelah 

diberi edukasi menjadi positif sebanyak 

78,8%. Sampel yang sebelumnya negatif dan 

setelah diberi edukasi menjadi positif ada 

sebanyak 21,2%. Hasil analisis statistik 

menunjukkan p-value = 0,016 (<0,05) yang 

artinya ada pengaruh edukasi gizi dengan 

menggunakan media lembar balik terhadap 

sikap ibu bayi tentang PHBS di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jekan Raya.  

 Hal ini sesuai dengan penelitian 

Syahidatunnisa dkk. (2019). Setelah variabel 

sikap kelompok eksperimen diuji secara 

statistik dengan menggunakan uji paired-T-

Test diperoleh nilai p=0,029 (p<0,05), yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan dengan 

media lembar balik berdampak pada sikap 

kelompok eksperimen. 

KESIMPULAN 

 Pemberian edukasi menggunakan 

media lembar balik menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap  peningkatan pengetahuan 

dan sikap, ibu bayi tentang PHBS di wilayah 

kerja puskesmas Jekan Raya. Hal ini telah 

terbukti dari hasil penelian yang sudah 

didapatkan yaitu: 

1. Ibu bayi yang menjadi responden 

penelitian lebih banyak berusia 23 

- 29 tahun sebanyak 70%, yang 

tidak bekerja sebanyak 67%, tamat 

SMA/sederajat sebanyak 54%, dan 

ibu bayi lebih banyak memiliki 

kelahiran multipara sebanyak 67%. 

2. Sebanyak 52% bayi berusia 1-6 bulan, 

dan sebanyak 67% kebanyakkan bayi 

yang berjenis kelamin perempuan. 

3. Pengetahuan ibu bayi tentang PHBS 

sebelum diberikan pendidikan 

flipchart masuk dalam kategori kurang 

sebesar 3%, sedangkan pengetahuan 

ibu tentang PHBS meningkat menjadi 

'baik' setelah diberikan pendidikan 

flipchart sebesar 30,3%. 

4. Sikap ibu bayi yang awalnya negatif 

dan setelah diberikan Edukasi dengan 

menggunakan media lembar balik 

menjadi positif sebanyak 21,2% 

5. Ada pengaruh edukasi melalui media 

lembar balik terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu bayi tentang PHBS di 

Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya 

(p=<0,005). 
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